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RINGKASAN 

Revolusi Industri 4.0 (RI 4.0) telah membawa serangkaian perubahan dalam kehidupan 

manusia. Pada saat bersamaan, kehadiran RI 4.0 telah membuka berbagai kesempatan 

bagi pelaku usaha, pemerintah, pendidikan, maupun individu, namun juga membawa 

tantangan akan semakin melebarnya kesenjangan antar kelompok masyarakat. 

Universitas Negeri Medan telah mengembangkan sistem Pembelajaran Daring (SIPDA) 

dengan platform Learning Management System (LMS) Moodle untuk memudahkan 

para pengajar dalam menyusun kegiatan pembelajaran serta memanajemen evaluasi 

pembelajarannya. Moodle menyediakan layanan yang dibutuhkan oleh seorang pengajar 

dalam mengelola suatu kelas. Moodle itu sendiri memiliki tampilan yang sederhana dan 

efisien serta  serta kompatibel dengan banyak browser. Dalam, LMS ini juga didukung  

menu aktivitas dalam pembelajaran seperti forum diskusi,  live chat,  modul buku 

online, serta halaman yang dapat dikelola seperti halaman website pada umumnya. 

Halaman pada Moodle juga mendukung banyak multimedia sehingga menjadikan 

pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Penelitian ini berdasarkan pada latar belakang masalah yang ditemukan di lapangan 

yaitu 44,63% dari tiga puluh lima mahasiswa Jurusan Ekonomi merasa cukup kesulitan 

dalam memahami konsep utility yang dijelaskan baik secara deskriptif, matematika 

ataupun grafik. Sedangkan hasil analisis kebutuhan menunjukkan materi yang dianggap 

kurang paham dalam konsep teori ekonomi mikro terkait dengan utility sebesar 45%. 

Untuk mengatasi permasalahan belajar maka diperlukan pengembangan bahan ajar 

untuk memfasilitasi pembelajaran secara mandiri, yaitu modul digital interaktif. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and Development 

(Research and Development)  ADDIE. Data yang dikumpulkan berupa instrumen dalam 

bentuk wawancara, kuesioner, observasi dan tes. Masing-masing instrumen tersebut 

memiliki fungsi yaitu: instrumen wawancara kepada para ahli materi, media dan 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui penilaian kelayakan modul digital 

beserta perangkat pembelajarannya; instrumen kuesioner untuk mengetahui kemudahan 

dan penyajian materi yang tercantum pada modul digital; observasi untuk mengetahui 

kemampuan psikomotor saat menyelesaikan permasalahan konsep utility dengan 

pendekatan matematika model di dalam modul digital; serta instumen tes untuk 
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mengetahui hasil belajar para mahasiswa Jurusan Ekonomi dan keefektifan penggunaan 

modul digital pada proses pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari subjek uji coba 

perorangan, subjek uji coba kelompok kecil, subjek uji coba kelompok besar, serta 

subjek validator. 

Kata-kata kunci : Pengembangan; Inivasi Modul Digital; Discovery Learning; Fungsi 

Utility 
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PRAKATA 

 Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkat anugrah-Nya, 

maka penelitian dasar tentang  Pengembangan Inovasi Modul Digital Ekonomi Mikro 

Berbasis Discovery Learning Pada Pokok Bahasan Fungsi Utility selesai dikerjakan.   

Adapun target khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini pertama,  menghasilkan 

produk inovasi modul digital ekonomi berbasis  discovery  learning  pada  mata pokok 

bahasan fungsi uitility dan yang kedua adalah mengetahui  tingkat kelayakan  produk  

produk inovasi modul digital ekonomi berbasis  discovery  learning  pada  mata pokok 

bahasan fungsi uitility.  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan inovasi 

modul digital ekonomi berbasis discovery learning sebagai bahan literasi digital pada 

pokok bahasan fungsi utility untuk mahasiswa Jurusan Ekonomi. 

Laporan ini merupakan Laporan Akhir dari kegiatan penelitian dasar yang 

terdiri dari enam BAB, yaitu: pendahuluan, tinjauan pustaka, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, Hasil dan luaran yang dicapai, Kesimpulan dan saran 

 Demikian lapaoran akhir yang dapat kami sajikan, semoga ini dapat bermanfaat 

sebagai bahan evaluasi dalam melaksanakan peneltian dasar dengan pembiayaan PNBP 

Unimed  tahun anggaran 2021 sekaligus informasi bagi seluruh pihak yang 

berkepentingan. 

 

          Hormat Kami, 

         

  

         Tim Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Dalam  teori ekonom mikro, Jehle, Geoffrey; Reny, Philipp (2011) 

menyatakan  masalah maksimalisasi utilitas adalah masalah yang 

dihadapi konsumen : "bagaimana saya harus membelanjakan uang  saya untuk 

memaksimalkan  utilitas  saya ?" Ini adalah jenis  masalah keputusan yang optilam . Ini 

terdiri dari memilih berapa banyak dari setiap barang atau jasa yang tersedia untuk 

dikonsumsi, dengan mempertimbangkan batasan pada total pengeluaran serta harga 

barang.  

Berdasarkan Kurikulum, mata kuliah teeori ekonomi  diberikan sebanyak 3 SKS 

dan pokok bahasan yang cukup mendasar perlu dipahami terkait dengan konsep utiity 

memiliki alokasi waktu belajar  minimal 3 jam per minggu. Alokasi waktu tersebut 

harus dimanfaatkan dengan efektif, sehingga diperlukan pendekatan yang mampu 

membantu peserta didik memahami konsep yang diajarkan.  Berdasarkan UU Nomor 20 

Tahun 2003, pembelajaran fisika sebagai salah satu ilmu sains harus berpusat pada 

peserta didik (student centered active learning) dan pembelajaran harus berkenaan 

dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengonstruksi 

pengetahuan dalam proses kognitifnya.  Peserta didik didorong untuk menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi informasi 

atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan zaman. Konteks ini sangat sesuai 

dengan salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik, yaitu 

discovery learning. Pembelajaran penemuan atau discovery learning merupakan 

teknik pembelajaran berbasis inkuiri  dan dianggap sebagai pendekatan pendidikan 

berbasis konstruktivis. Ini juga disebut sebagai pembelajaran berbasis 

masalah,  pembelajaran berdasarkan pengalaman dan pembelajaran abad ke-21. (Alfieri, 

Brooks, Aldrich, dan Tenenbaum, 2011).  

Sebelumnya telah ada pengembangan modul yang dilakukan oleh Arwansyah pada 

tahun 2019, yang disajikan di e_learning SAPDA PPG Ekonomi KB4  tetapi modul 
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yang dikembangkan belum didesain dengan salah satu model pembelajaran terutama 

model yang menekankan pendekatan saintifik. Dengan demikian dilakukanlah 

penelitian pengembangan selanjutnya, yakni modul digital berbasis discovery learning 

untuk pokok bahasan Utilty. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang tersebut, perumusan masalah pokok yang dibahas dan 

dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana pengembangan inovasi modul digital ekonomi berbasis discovery 

learning sebagai bahan literasi digital pada pokok bahasan fungsi utility untuk 

mahasiswa Jurusan Ekonomi?  

2) Bagaimana kualitas inovasi modul digital ekonomi berbasis discovery learning 

sebagai bahan literasi digital pada pokok bahasan fungsi utility untuk mahasiswa 

Jurusan Ekonomi ditinjau dari segi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 

penyajian, kelayakan kegrafikaan, dan kesesuaian dengan karakteristik 

pembelajaran Fungsi Uttility? 

3) Bagaimana keefektifan penggunaan inovasi modul digital ekonomi berbasis 

discovery learning sebagai bahan literasi digital pada pokok bahasan fungsi utility 

untuk mahasiswa Jurusan Ekonomi ditinjau dari segi kelayakan isi, kelayakan 

bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan, dan kesesuaian dengan 

karakteristik pembelajaran Fungsi Uttility 

4) Apakah inovasi modul digital ekonomi berbasis discovery learning sebagai bahan 

literasi digital pada pokok bahasan fungsi utility untuk mahasiswa Jurusan Ekonomi 

dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Perkembangan dunia maya (cyberspace) memberikan perubahan besar dalam 

dunia pendidikan. Barnett Berry,  mengidentifikasi kenyataan yang muncul saat ini 

sebagai dampak kemajuan teknologi digital yang harus dihadapi. Teknologi digital telah 

terbukti membuat transfer informasi menjadi lebih efisien. Bahan belajar yang 

diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan kondusif serta dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik, yaitu dengan penggunaan 

multimedia.(Hosnan, 2014). 

Menurut Sugianto (2013) menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi berpengaruh juga terhadap kemajuan pendidikan terutama dalam hal 

inovasi media pembelajaran karena modul virtual atau digital ini memiliki tampilan 

yang menarik, mudah dipahami, dan mudah digunakan. Kehadiran multimedia dalam 

proses belajar menjadi sangat bermanfaat. Salah satu media pembelajaran yang bisa 

dipadukan menjadi satu antara model pembelajaran, bahan ajar teknologi cetak, dan 

pemanfaatan teknologi komputer, yaitu modul digital. Modul digital juga dapat 

digunakan di mana saja, sehingga lebih praktis untuk dibawa ke mana saja.  

Modul digital atau sering juga disebut dengan modul elektronik merupakan alat 

atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang di rancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Salah satu bentuk penyajian bahan belajar dalam format 

digital atau elektonik tersebut adalah e-book. Buku elektronik atau e-book merupakan 

versi elektronik sebuah buku cetak, dibaca menggunakan perangkat elektronik dan 

software khusus.  

Modul digital merupakan modul dalam bentuk digital yang dibangun 

menggunakan program komputer. Beberapa piranti elektronik/digital yang dapat 

digabungkan untuk membangun modul elektronik adalah (1) Microsoft Office 

PowerPoint , (2) Microsoft Office Word, dan (3) Authorware. Microsoft Office 

PowerPoint dapat digunakan sebagai halaman utama Modul Elektronik (Nurrohman 

2011:86), dan pengembangan inovasi modul digital adalah suatu proses mendesain 
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bahan ajar mandiri yang disusun secara sistematis dalam format elektronik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model pengembangan yang digunakan untuk 

pengembangan cukup beragam dan salah satunya adalah model pengembangan 

dikembangkan oleh Dick and Carry, yaitu model pengembangan ADDIE yang meliputi 

lima tahap, yaitu Analysis (analisis kebutuhan), Design (perencanaan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi),(Mulyatiningsih, 2013). 

Dalam pengembangan inovasi modul digital ekonomi ini berusaha untuk 

dilakukan secara interaktif melalui pendekatan discovery learning atau 

teknik pembelajaran berbasis inkuiri dan dianggap sebagai pendekatan pendidikan 

berbasis  kontruktivis . Ini juga disebut sebagai pembelajaran berbasis 

masalah,  pembelajaran berdasarkan pengalama dan pembelajaran abad ke-21. Menurut 

Hosnan (2014), discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 

akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa 

belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.  

Dalam teori ekonomi mikro, masalah maksimalisasi 

utilitas adalah masalah yang dihadapi konsumen: "bagaimana saya harus 

membelanjakan uang saya untuk memaksimalkan utilitas saya ?" Ini adalah jenis 

masalah keputusan yang optimal dalam memilih berapa banyak dari setiap barang atau 

jasa yang tersedia untuk dikonsumsi, dengan mempertimbangkan batasan pada total 

pengeluaran serta harga barang, menjadi menarik untuk dijadikan bahan kajian dalam 

inovasi modul digital ekonomi berbasis discovery learning ini. Pencacahan semua 

kemungkinan bundel konsumsi yang dapat dipilih jika tidak ada batasan anggaran, 

memiliki L komoditas dan dibatasi pada jumlah konsumsi positif dari setiap 

komoditas. Misalkan x menjadi vektor x = { x i ; i = 1, ... L } yang berisi jumlah masing-

masing komoditas; kemudian LRx
+

 .Misalkan juga bahwa vektor harga ( p ) 

dari komoditas L adalah positif, LRp
+

  dan pendapatan konsumen I; maka himpunan set 

anggaran, adalah  IxpRxIpB L =
+

),(:),(  dimana (p,x) adalah titik 

produk dari p dan x , atau total biaya konsumsi x produk pada tingkat harga p : 
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
=

=
L

i
ii

xpxp
1

),( , maka Konsumen ingin membeli paket komoditas terbaik dengan harga 

yang terjangkau, dan hal ini diasumsikan bahwa konsumen memiliki fungsi utilitas 

ordinal,, yang disebut u . Ini adalah fungsi bernilai nyata dengan domain menjadi 

himpunan semua bundel komoditas, atau ++
→ RRu L: , Kemudian pilihan optimal 

konsumen x(p,I) adalah utilitas yang memaksimalkan bundel dari semua bundel dalam 

set anggaran yang merupakan masalah maksimalisasi utilitas. Jika ada pemaksimal unik 

untuk semua nilai parameter harga dan kekayaan, maka disebut fungsi permintaan 

Marshaliian; jika tidak,ditetapkan nilai dan itu disebut korespondensi permintaan 

Marshallian (Mas-Colell, Andreu ; Whinston, Michael; & Green, Jerry (1995) menjadi 

menarik untuk dikembangkan melalui model discovery learning. 

Dalam konteks ini perguruan tinggi secara umum telah diwadahi dengan aplikasi 

SPADA sebagai infrastruktur learning management system, dan secara umum kampus 

unggulan telah memiliki aplikasi learning management system sendiri. Sehingga secara 

infrastruktur TIK sebenarnya telah tersedia dan tinggal dimanfaatkan dalam 

penembangan inovasi modul digitalnya. 

State of the art diatas merupakan solusi yang dapat digunakan untuk menjawab 

semua rumusan  masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan kerangka 

berpikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Andreu_Mas-Colell&usg=ALkJrhg26VsDS_bQWJXePCcHnsZbwRUv8w
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Gambar 2.1: Kerangka Berpikir 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan  

Dikembangkannya inovasi modul digital ekonomi berbasis discovery learning 

yang  dipadukan pada pokok bahasan fungsi utility diharapkan  dapat  mencapai tujuan:  

1) Menghasilkan produk inovasi modul digital ekonomi berbasis  discovery  learning  

pada  mata pokok bahasan fungsi uitility. 

2) Mengetahui  tingkat kelayakan  produk  produk inovasi modul digital ekonomi 

berbasis  discovery  learning  pada  mata pokok bahasan fungsi uitility. 

 

3.2 Manfaat Penelitian  

Terdapat alasan yang melatarbelakangi pentingnya masalah ini yaitu dengan 

adanya inovasi modul digital berbasis discovery learning ini, peserta didik dapat 

termotivasi untuk mempelajari dan menyiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai di 

dalam kelas, dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi pembelajaran 

secara mandiri, meringankan beban peserta didik karena modul tidak perlu dibeli dalam 

bentuk cetak, serta mendukung gerakan Go Green dalam upaya mengurangi efek 

pemanasan global karena mengurangi penggunaan kertas 

Disamping manfaat diatas, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk 

mencapai target luaran penelitian itu sendiri, dimana target yang ingin dicapai dapat 

menjadi masukan bagi pengembangan teori ekonomi berbasis discovery learing dan 

juga penerapatan modul berbasis digital yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak 

yang berkepentingan terutama bagi para mahasiswa Jurusan Ekonomi. 

Target capaian disajikan pada Tabel di bawah. 

Tabel 3.1 Rencana Target Capaian 

No 
Jenis Luaran Target Capaian 

Katagori Sub Katagori Wajib Tambahan  

1 Artikel Ilmiah dimuat 

di Jurnal 

Internasional - v Submitted 

 Nasional 

Terakreditasi 

- - Tidak ada 

 Nasional Tidak 

Terakreditasi 

- - Tidak ada 
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2 Artikel Ilmiah dimuat 

di prosiding 

Internasional 

terindeks 

v - Terdaftar 

Nasional - - Tidak Ada 

3 Hak Cipta Sertifikat v  Terdaftar 

4 Kebijakan/model/desain/karyaseni - - Tidak ada 

5 Bahan Ajar   v Modul Digital 

6 Tingkat Kesiapan Teknologi - - 3 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

Model pengembangan yang digunakan adalah adalah model pengembangan 

ADDIE. Pemilihan model ini didasari atas beberapa pertimbangan. Pertama, model 

ADDIE disajikan secara sederhana dan sistematik. Tahap-tahapan dalam model ini 

sudah sangat sederhana jika dibandingkan dengan model desain yang lainnya. Sifatnya 

yang sederhana dan terstruktur dengan sistematis, membuat model ADDIE sangat 

mudah dipelajari oleh pengembang. Kedua, model ADDIE relevan dalam 

pengembangan sebuah modul (Youngmin  Lee,  2006).  Ketiga, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan dengan menggunakan model ADDIE, 

menghasilkan produk dan pembelajaran yang berkualitas.  Seperti yang dikemukakan 

Martins, Hoskins, Brooks, dan Bennett (2013) bahwa produk modul multimedia 

interaktif yang dikembangkan dengan model ADDIE hasilnya terbukti bermanfaat dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Gambar 4.1 Alur Pembuatan Inovasi Modul Digital Ekonomi 
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Gambar 4.2 Kerangka Tulang Ikan 
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Adapun tahapan analisis penelitian adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3: Tahapan Pengembangan Model ADDIE 

 

Subjek uji dalam penelitian ini adalah 62 mahasiswa Jurusan Ekonomi yang 

mengambil teori ekonomi mikro dan 1 orang dosen mata kuliah teori ekonomi mikro, 

Jurusan Ekonomi Fakultas Ekonomi Unimed, subjek tes individual 6-8 mahasiswa 
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Jurusan Ekonomi, mata kuliah uji coba (kelompok besar), sebanyak 30 orang, validator 

mata kuliah terdiri dari 4 orang, diantaranya 1 orang dosen mata kuliah Teori Ekonomi 

Mikro, 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media dan 1 orang ahli pembelajaran. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah kelayakan modul. Data diperoleh dari 

wawancara dengan ahli materi, media dan pembelajaran, serta dosen mata kuliah Teori 

Ekonomi Mikro pada Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Unimed. Jenis data 

yang digunakan adalah tingkat keefektifan modul yang diperoleh melalui hasil angket, 

tes dan observasi pada mahasiswa Jurusan Ekonomi Fakultas Ekonomi Unimed. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Guttman dengan pilihan 

jawaban YA atau TIDAK. Skor 1 jika Anda menjawab ya, skor 0 jika Anda menjawab 

tidak. Analisis kelayakan modul digital dilakukan terhadap ahli materi, media, dan 

pembelajaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑉𝑎ℎ = 𝑇𝑆𝑒
𝑇𝑆ℎ⁄ 𝑥100%                                                  (1) 

 

Selanjutnya dilakukan analisis kelayakan modul digital untuk uji coba individu, 

kelompok kecil dan besar dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑉𝑎𝑢 = 𝑇𝑆𝑒
𝑇𝑆ℎ⁄ 𝑥100%                                             (2) 

 

Informasi: 

Vah = Validasi ahli 

Vau = Validasi grup 

TSe = Total skor empiris yang dicapai 

TSh = Total skor empiris yang diharapkan 

 

Mengenai analisis data yang telah diperoleh, hasil prosentase dari validator 

diinterpretasikan dengan menggunakan kategori prosentase, seperti terlihat dari tabel 

4.1 berikut: 
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Tabel 4.1. Efektivitas 

Criteria for achieving 

grades 

Level of effectiveness / validity 

85,01% - 100,00%  

 
Very valid, very effective, very thorough, can be 

used without repair 
70,01% - 85,00%  

 
Quite valid, quite effective, quite complete, 

usable but needs minor improvements 
50,01% - 70,00%  

 
Invalid, less effective, less thorough, need major 

improvement, it is recommended not to use 
01,00% - 50,00%  Invalid, ineffective, incomplete, unusable 
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BAB V 

HASIL PENELEITIAN DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Produk Hasil Pengembangan 

 

Inovasi E-Modul berbasis Discovery Learning pada matakuliah ekonomi mikro 

yang secara khusus dilakukan untuk pengembagan e_modul  dengan topik fungsi utiliti 

dirancang berdasarkan hasil dari tahap analisis, design, development, implementation 

dan evaluasi. Penelitian dan pengembangan inovasi modul digital dalam pembelajaran 

yang berbasis discovery learning ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan  

unjuk kerja dari inovasi modul digital dalam pembelajaran ekonomi mikro dengan basis 

discovery learning. Kelayakan inovasi modul digital ini ditentukan oleh dua ahli yaitu 

ahli media dan materi serta beberapa siswa dalam bentuk small group test. 

 

5.1.1 Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahapan yang dilakukan dalam pengembangan inovasi 

e_modul pembelajaran pada mata kuliah ekonomi mikro ini. Dalam tahap ini proses 

mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta belajar mahasiswa Jurusan 

Ekonomi dalam matakuliah Teori Ekonomi Mikro. Untuk mengetahui atau menentukan 

apa yang harus dipelajari, harus melakukan beberapa kegiatan, didalam penelitian ini 

yang dilakukannya adalah sebagai berikut : (Analisis khusus untuk prodi Ilmu 

Ekonomi) 

 

a. Analisis Matakuliah 

Setelah mempelajari RPS Teori Ekonomi Mikro di Jurusan Ekonomi khususnya Prodi 

Ilmu Ekonomi FE Unimed, peneliti masih merasa belum optimal terkait dengan tujuan 

dari matakuliah ini. Penurut peneliti bahwa dalam mata kuliah ini tujuan utamanya 

adalah harus memberikan pendalaman dari berbagai macam analisis mikroekonomi 

yang telah didapatkan dalam pengantar ekonomi mikro di mana diagram dan grafik 

dijadikan alat analisis utama. Mata kuliah Teori Ekonomi Mikro ini merupakan analisis 

ekonomi yang membahas perilaku konsumen, prilaku produsen, teori ketidakpastian dan 

keseimbangan umum. Pengetahuan tentang kalkulus dan teori set elementer sangat 

diperlukan untuk dapat mengikuti mata kuliah ini, sehingga setelah mengikuti mata 

kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat mengerti dan menguji berbagai teori ekonomi 

dengan pendekatan analisis matematik.  
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b. Analisis CPL 

Hasil temuan dari analisis Capaian Pembelajaran Lulusan ini, diamati dari berbagai CPL 

untuk setiap matakuliah yang ada di Jurusan Ekonomi masih ditemukan adanya CPL 

yang berbeda-beda dalam satu prodi tersebut sehingga untuk menurunkan menjadi 

CPMK menjadi tidak optimal, seharusnya dosen pengampu matakuliah Teori Ekonomi 

Mikro harus mengacu pada CPL disetiap prodi, namun CPL di setiap prodi juga masih 

terlihat adanya persepsi yang berbada, hal ini disebabkan kurangnya sosialisasi yang 

dilakukan oleh prodi kepada para dosen terkait dengan CPL.  

Permasalahan ini teridentifikasi bahwa pengampu mata kuliah tersebut adalah sama 

dengan yang ditugaskan di prodi pendidikan ekonomi. Harusnya dalam RPS CPL nya 

berbeda tidak disamakan antara prodi pendidikan ekonomi dengan prodi ilmu ekonomi.  

Analisis yang dibutuhkan untuk prodi Ilmu Ekonomi terkait dengan CPL ini adalah 

sebagai berikut : 

 

b.1 Sikap 

1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;  

2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan 

agama,moral, dan etika;  

3) Berkontribusi  dalam  peningkatan  mutu  kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa,  

bernegara,  dan  kemajuan  peradaban berdasarkan Pancasila;  

4) Berperan  sebagai  warga  negara  yang  bangga  dan  cinta  tanah  air,  memiliki  n

asionalisme  serta  rasa  tanggungjawab  pada negara dan bangsa;  

5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta 

pendapat atau temuan orisinal orang lain;  

6) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 

dan lingkungan;  

7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;  

8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;  

9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya 

secara mandiri;  

10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 

11) Menginternalisasi Al Islam dan Kemuhammadiyahan sebagai pedoman hidup 

warga Muhammadiyah dalam proses pembelajaran 

b.2 Pengetahuan 

1) Menguasai filosofi ilmu ekonomi dengan menginternalisasi nilai-nilai etika dan 

moral. 

2) Menguasai konsep teori ekonomi makro, ekonomi mikro dan ekonomi terapan. 

3) Menguasai konsep, metode, dan alat analisis ekonomi. 

4) Menguasai konsep  perencanaan dan perumusan kebijakan dan regulasi ekonomi 

5) Menguasai konsep dan prinsip kewirausahaan 

6) Mengusai konsep dan peneraan metode penelitian ekonomi (Menguasai teori dan 

konsep paradigma pembangunan dan metodolologi penelitian kualitatif dan 

kuantitatif) 

7) Mengusai etika ekonomi dan bisnis. 
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8) Menguasai konsep dan teknik menyusun rencana strategis dan menjabarkannya 

dalam rencana 

9) Memahami dinamika  perubahan perekonomian global, nasional, dan lokal. 

10) Menguasai minimal salah satu bahasa internasional. 

 

b.3 Ketrampilan Umum 

1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks 

pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang 

keahliannya; 

2) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

3) Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka 

menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni; 

4) Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk 

skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguru an 

tinggi; 

5) Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di 

bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data; 

6) Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, 

kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya. 

7) Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan 

supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada 

pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya; 

8) Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di 

bawah tanggung jawabnya, dan mampumengelola pembelajaran secara mandiri;  

9) Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan 

kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi; 

 

b.4 Ketrampilan Khusus 

      Terkait dengan Profil Lulusan sebagai Ekonom, Analis,Praktisi dan 

Wirausahan 

 Ekonom 

1) Mampu membuat analisa dan kajian di bidang ekonomi serta dapat 

menginterprestasikannya baik secara teoritis ataupun empiris 

2) Mampu membuat laporan kajian serta publikasi di bidang ilmu ekonomi 

3) Mampu menerapkan dan atau mengaplikasikan ilmu ekonomi dalam dinamika 

perkembangannya baik teoritis dan empiris 

4) Mampu mengaplikasikan konsep dasar ekonomi dan kelembagaan dalam bidang 

Perencanaan Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

5) Mampu mengkomunikasikan konsep dan pemikiran ekonomi secara lisan dan 

tulisan 
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    Analis 

1) Mampu menerapkanteknik analisis ekonomi dalam menyelesaikan fenomena dan 

persoalan ekonomi dengan menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif 

berbasis tekhnologi 

2) Mampu mengaplikasikan konsep dasar ekonomi dan kelembagaan dalam bidang 

Perencanaan Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

3) Mampu menyusun laporan kajian dan naskah publikasi di bidang Perencanaan 

Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

4) Mampu mengkomunikasikan konsep dan pemikiran ekonomi secara lisan dan 

tulisan 

  

Praktisi 

1) Mampu mengaplikasikan kajian teoritis dan empiris di bidang Perencanaan 

Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

2) Mampu menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur)operasional kerja 

kelembagaan, regulasi dan dinamika ranahbidang Perencanaan Pembangunan, 

Keuangan Perbankan dan Industri 

3) Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data, serta memilih 

berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompokdi bidang Perencanaan 

Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

4) Mampu mengkomunikasikan konsep dan pemikiran ekonomi serta berinteraksi 

dalam mengambil keputusan secara bertanggung jawab secara mandiri dan atau 

kelompok dalam bidang Perencanaan Pembangunan, Keuangan Perbankan dan 

Industri 

 

  

Wirausahawan 

1) Mampu mengaplikasikan ilmu ekonomi untuk membuka wirausaha serta 

keberlanjutannya 

2) Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 

pencapaian hasil kerja organisasiserta mampu mengembangkan jiwa 

kewirausahaan 

 

Atas dasar tersebut maka diusulkan untuk matakuliah Teori Ekonomi Mikro 

khususnya di Prodi Ilmu Ekonomi dalam RPS nya menjabarkan keterkaiatan Profil 

Lulusan, CPL, CPMK dan Sub CPMK sebagai berikut: 

 

Mengacu pada Profil Lulusan sebagai Ekonom, Analis,Praktisi dan 

Wirausahan Ekonom 

Tujuan Matakuliah Teori Ekonomi Mikro (intinya)  

Memberikan pendalaman dari berbagai macam analisis mikroekonomi yang 

telah didapatkan dalam pengantar ekonomi mikro di mana diagram dan grafik 

dijadikan alat analisis utama. Mata kuliah Teori Ekonomi Mikro ini merupakan 

analisis ekonomi yang membahas perikalu konsumen, perilaku produsen, teori 

ketidakpastian dan keseimbangan umum. Pengetahuan tentang kalkulus dan teori 
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set elementer sangat diperlukan untuk dapat mengikuti mata kuliah ini, sehingga 

setelah mengikuti mata kuliah ini diharapkan mahasiswa dapat mengerti dan 

menguji berbagai teori ekonomi dengan pendekatan analisis matematik 

Ranah CPL CPMK Sub-CPMK 

Sikap 

Menginternalisasi 

nilai, norma, dan 

etika akademik 

(S8) 

Mahasiswa 

mampu 

memahami filosofi 

mempelajari 

ekonomi mikro 

dan aplikasinya 

dalam ekonomi 

dan bisnis 

Mahasiswa 

mampu 

menjunjung tinggi 

kejujuran dan 

disiplin dalam 

perkuliahan, tugas 

dan ujian/evaluasi 

(L1) 

Berkontribusi 

dalam peningkatan 

mutu kehidupan 

bermasyarakat, 

berbangsa, 

bernegara, dan 

kemajuan 

peradaban 

berdasarkan 

pancasila (S6) 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

deskripsi ekonomi 

mikro 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

tugas/kerja dalam 

tim (L2) 

Pengetahuan 

Kemampuan 

menganalisis dan 

mengambil 

keputusan (P6) 

Mahasiswa 

mampu 

memahami 

aplikasinya dalam 

ekonomi dan 

bisnis 

Mahasiswa 

mampu 

memahami materi 

yang disampaikan 

(L3) 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

analisis ekonomi 

mikro 

Mahasiswa 

mampu 

berargumentasi 

dan 

berkomunikasi 

dengan baik serta 

logis (L4) 

Memahami 

teknologi 

informasi (P8) 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

analisis ekonomi 

mikro dengan 

mempergunakan 

aplikasi teknologi 

Mahasiswa 

mampu 

melakukan 

penelusuran 

materi, kasus dan 

bahan 

pembelajaran 

lainnya (L5) 

Ketrampilan 

Khusus 

Kemampuan 

bernegosiasi dan 

berkomunikasi 

 Mahasiswa 

mampu 

melakukan 
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secara efektif 

(Ekonom b.4.5) 

(Analis b.4.4) 

(Praktisi b.4.4) 

(Wirausaha b.4.2) 

analisis materi 

dan kasus (L6) 

 

c. Analisis Karateristik Mhs 

Dari sisi analisis karakteristik  Mahasiswa sesuai dengan arah dari CPL Prodi maka 

semua karakter perlu dimiliki oleh setiap mahasiswa dan secara khusus dalam 

matakuliah teori ekonomi mikro karakter yang perlu ditanamkan adalah sebagai berikut: 

Ekonom 

1) Mampu membuat analisa dan kajian di bidang ekonomi serta dapat 

menginterprestasikannya baik secara teoritis ataupun empiris 

2) Mampu membuat laporan kajian serta publikasi di bidang ilmu ekonomi 

3) Mampu menerapkan dan atau mengaplikasikan ilmu ekonomi dalam dinamika 

perkembangannya baik teoritis dan empiris 

4) Mampu mengaplikasikan konsep dasar ekonomi dan kelembagaan dalam bidang 

Perencanaan Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

5) Mampu mengkomunikasikan konsep dan pemikiran ekonomi secara lisan dan 

tulisan 

  

            Analis 

1) Mampu menerapkanteknik analisis ekonomi dalam menyelesaikan fenomena dan 

persoalan ekonomi dengan menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif 

berbasis tekhnologi 

2) Mampu mengaplikasikan konsep dasar ekonomi dan kelembagaan dalam bidang 

Perencanaan Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

3) Mampu menyusun laporan kajian dan naskah publikasi di bidang Perencanaan 

Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

4) Mampu mengkomunikasikan konsep dan pemikiran ekonomi secara lisan dan 

tulisan 

  

Praktisi 

1) Mampu mengaplikasikan kajian teoritis dan empiris di bidang Perencanaan 

Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

2) Mampu menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur)operasional kerja 

kelembagaan, regulasi dan dinamika ranahbidang Perencanaan Pembangunan, 

Keuangan Perbankan dan Industri 

3) Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis data, serta memilih 

berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompokdi bidang Perencanaan 

Pembangunan, Keuangan Perbankan dan Industri 

4) Mampu mengkomunikasikan konsep dan pemikiran ekonomi serta berinteraksi 

dalam mengambil keputusan secara bertanggung jawab secara mandiri dan atau 
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kelompok dalam bidang Perencanaan Pembangunan, Keuangan Perbankan dan 

Industri 

  

Wirausahawan 

A. Mampu mengaplikasikan ilmu ekonomi untuk membuka wirausaha serta 

keberlanjutannya 

B. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 

pencapaian hasil kerja organisasiserta mampu mengembangkan jiwa 

kewirausahaan 

 

 

d. Analisis Lingkungan Belajar 

Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang dapat mempengaruhi peserta didik 

kearah yang positif, sehingga konten dalam pembelajaran, multimedia dan jaringan 

teknologi yang berkembang dengan cepat telah membantu mengubah media tradisional, 

seperti buku, tabel, gambar, menulis papan, formulir online dan interaktif. Bentuk-

bentuk baru dari materi pembelajaran dapat diakses oleh mahasiswa dari mana saja dan 

kapan saja melalui internet. Selain itu, teknologi multimedia dapat memfasilitasi 

penyajian materi pembelajaran adaptif dan dalam bentuk yang berbeda. Pedagogis, 

pengayaan tersebut sangat penting untuk telah dijalankan mengenai pribadi materi 

pembelajaran kepada siswa dengan gaya belajar yang berbeda. Pengayaan ini 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih efektif ketika materi pembelajaran disajikan 

dalam bentuk yang sesuai, seperti video, audio atau teks. Atas dasar tersebut inovasi 

pengembangan e_modul menjadi sangat penting untuk membantu menciptakan 

lingkunga belajar yang kondusif.  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah disebarkan diketahui 

kepada mahasiswa Jurusan Ekonomi yang telah mengambil matakuliah teori ekonomi 

mikro sebagaimana ditunjukkan dalam grafik berikut : 
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Sementara itu terkait dengan bahan ajar yang ditanyakan kepada para mahasiswa 

adalah apa saja yang gunakan dalam pembelajaran teori ekonomi mikro khususnya 

terkait dengan perilaku konsumen yang berhubungan dengan fungsi utiliti. Jawan dari 

responeden ditunjukkan dalam grafik berikut : 

 

 

Berdasarkan jawaban yang didperoleh bahwa seluruh mahasiswa 

mempergunakan buku teks yang sesuai dengan RPS sebagai buku wajib ataupun buku 

0 0

150

0 0 23

Bahan Ajar yang digunakan

Lembah Kerja

Modul

Buku Teks

Diktat

Modul Digital (E_Modul)

Lain-lain
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pilihan, dan tidak ada seorangpun yang mempergunakan modul digital. Dikarenakan 

belum adanya modul elektronik berbasis discovery learning untuk pokok bahasan fungsi 

utiliti tersebut, maka peneliti menganggap perlu adanya inovasi pengembangan modul 

digital berbasi discovery learning pada mata kuliah teori ekonomi mikro, khususnya 

untuk materi prilaku konsumen terkait dengan fungsi utilitas, sehingga mahasiswa dapat 

belajar menggunakan modul digital berbasis discovery learning tersebut yang bisa 

diakses secara online sehingga dapat membiasakan mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri atau dengan dosen diperkuliahan. 

 

5.1.2 Tahap Design (Analysis) 

Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan 

pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, 

merancang kegiatan pembelajaran, dan merancang alat evaluasi hasil belajar. Tahap ini 

merupakan rancangan bersifat konseptual yang mendasari proses pengembangan 

selanjutnya. Desain produk dilakukan sesuai dengan konsep dan tujuan pengembangan 

media pembelajaran yang sebelumnya telah dianalisis guna memenuhi kebutuhan 

tersebut. Selain itu, perancangan instrumen juga dilakukan pada tahap ini.  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi yang menunjang untuk Inovasi 

Pengembangan Modul Digital berbasis Discovery Learning dengan mempergunakan 

software Flip PDF Profesional dengan tahapan sebagai berikut : 

 

A. Rancangan Desain 

1) Tampilan awal, berisi tampilan awal pengguna(user) ketika membuka modul gidital 

berbasis Discovery Learning dalam Teori Ekonomi Mikro dengan Pokok Materi 

terkait Prilaku Konsumen yang secara khusus berkaitan dengan fungsi uitiliti. Cover 

tampilan awal ini dapat dilihat pada gambar 5.3 : 
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Gambar 5.3Tampilan Awal Modul Digita 

 

 

2) Daftar isi  

Dalam moddul digital tersebut terdapat daftar isi yang terdiri dari materi yang akan 

dibahas pada modul digital tersebut terkait dengan pembelajaran teori ekonomi mikro 

dengan topik bahasan prilaku konsumen khususnya fungsi utiliti yang memudahkan 

para mahasiswa untuk mencari materi yang akan dipelajari, adapun materi-materi 

tersebut disesuaikan dengan silabus dan rencana pelaksanaan semester yang ada 

namun dikembangkan dengan pendekatan discovery learning. Adapun susunan daftar 

isi dapat dilihat pada gambar 5.4 : 
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3) Capaian Pembelajaran Lulusan, Capaian Pembelajaran Mata Kuliah dan Tujuan 

Pembelajaran 

Dalam modul digital ini dimasukkan juga kompunen Capaian Pembelajaran Lulusan, 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah dan Tujuan Pembelajaran agar mahasiswa 

mengetahui arah materi yang akan dipelajari. Sementara itu tujuan pembelajaran dari 

pokok bahasan utility dalam konsep prilaku konsumen di mata kuliah teori ekonomi 

mikro adalah setelah mempelajari modul digitas berbasis discovery learning ini, para 

mahasiswa yang mempelajari secara mandiri ini dapat: 

a) Menjelaskan tentang konsep fungsi ulititi secara benar dan terinci 

b) Mendeskripsikan bagaimana prilaku konsumen secara rasional memaksimalkan 

fungsi utilitasnya 

c) Membedakan dalam menganalisis perbedaan antara total utiliti, marginal utility 

serta aturan dalam memaksimalkan utilitas 

d) Menganalisis hukum penurunan marginal utiliti 
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e) Menganalisis efek pendapatan dan efek subtitusi dalam kaitannya dengan konsep 

fungsi utility 

 

 Hal ini dikembangkan dalam modul digital seperti terlihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

e. Soal Pre-test  

 

Untuk mengetahui tingkat ketercapaian dalam pembelajaran mandiri, sebelum 

mempelajari materi yang terdapat pada modul digital ini pengguna terlebih dahulu 

mengerjakan soal pretest sehigga diketahu kemampuan awal mahasiwa. Tampilan untuk 
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pre-test ini ditunjukkan dalam gambar berikut, dan soal pre test nya langsung dilakukan 

secara online melalui software flip PDF profesional tersebut. 

 

 

 

f. Materi Pembelajaran  

 

Dalam modul digital ini tentunya yang menjadi pokok pengembangan adalah materi 

pembelajaran sehingga terdapat materi pembelajaran yang terkait dengan pokok 

bahasan. Materi pembelajaran yang dikembangkan didekati melalui konsep discovery 

learning, dimana dalam materi pembelajaran tersebut ada hal hal berikut : 

1) Bagian Pendahuluan  

2) Bagian Problem Statement  

3) Bagian Data collection (mengumpulkan data)  

4) Bagian  Data processing (mengolah data)  

5) Bagian Verification (membuktkian)  

6) Bagian Generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi)  

Berikut adalah tampilan awal dari materi pembelajaran sebagai mana ditunjukkan dalam 

gambar berikut : 
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g. Soal evaluasi  

 
Bagian selanjutnya dari modul digital ini setelah user atau pembaca mempelajari materi 

yang disajikan terdapat soal evaluasi untuk mengukur kemampuan mahasiswa yang 

belajar secara mandiri dalam mempelajari materi. Dapat dilihat pada gambar 4.8 : 
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5.1.3 Tahap Pengembangan (Development)  

 

A. Pembuatan Modul DiGITAL  

Langkah pertama yang dilakukan untuk pembuatan modul digital ini adalah 

dengan menginstall aplikasi klip pdf profesional. Untuk membuat modul 

digital ini dapat menggunakan berbagai macam desain yang sudah tersedia 

dan menuliskan materi yang sudah dipersiapkan. Apabila modul sudah dibuat 

dapat kita publish dalam bentuk exe, html yang bisa disimpan di SIPDA FE 

Unimed. 

Flip PDF Professional adalah salah satu software yang memiliki kegunaan 

untuk membuat e-book dalam bentuk format flipbook. Aplikasi Flip PDF 

Professional ini juga dilengkapi berbagai fitur multimedia seperti video, 

audio, dan juga animasi flash. Aplikasi pembuat flipbook ini dilengkapi 

dengan berbagai fitur multimedia seperti audio dan video, serta animasi 

flash. 

Pada tahap pengembangan peneliti melakukan uji kelayakan terkait modul 

digital berbasis discovery learning untuk materi ekonomi mikro yang sevara 

khsus pada fungsi utility ini  dengan memberikan angket kepada ahli media 

dan ahli materi. Adapun terdiri dari 2 ahli media dan 2 ahli materi.  
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1) Penyajian Data Hasil Validasi Ahli Materi 

Ahli materi melakukan validasi terhadap e-modul berbasis discovery 

pada mata mukliah ekonomi mikro dengan pembahasan masalah fungsi 

utility. Ahli materi yang melakukan validasi adalah Ibu Dr. Murni 

Daulay,M.Si (Dosen Mikroekonomi USU). Validasi e-modul dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan yaitu e-modul 

berbasis inkuiri sampai memenuhi kriteria valid atau layak, sehingga 

dapat diujicobakan kelapangan. Berikut disajikan data hasil validasi ahli 

materi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.1  

Hasil Validasi E-Modul Berbasis Discovery Oleh Ahli Materi 

 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

Rata 
Kategori 

Kelayakan Materi 

A. Kesesuaian uraian materi dengan kompetensi :- Kelengkapan 

Materi 

1 

Materi yang disajikan relevan 

dan memuat semua aspek ruang 

lingkup yang mendukung 

CPMK yang harus dikuasi 

4 100% Sangat Baik 

2 

Berisi penjelasan secara rinci 

tentang materi yang diajarkan 

pada setiap pertemuan 

4 100% Sangat Baik 

3 

Kelengkapan uraian materi 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

4 100% Sangat Baik 

Keluasan Materi 

4 

Materi yang disajikan 

mencakup pengenalan, konsep, 

prinsip, formulasi, aplikasi, 

proses, prosedur dan penjelasan 

yang mudah dipahami, 

sehingga mendukung 

pencapaian kompetensi 

4 100% Sangat Baik 

Kedalaman Materi 

5 

Pembahasan materi, contoh, 

system dan fungsinya disajikan 

harus terfokus sehingga 

memperjelas prosedur sesuai 

4 100% Sangat Baik 
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dengan kurikulum 

B. Keakuratan Materi: Keakuratan konsep, prinsip dan model 

6 

Setiap konsep, prinsip dan 

model dipaparkan secara jelas, 

tidak menimbulkan multi tafsir 

dan tidak menimbulkan mis 

interpretasi 

4 100% Sangat Baik 

Keakuratan Berdasarkan Standar 

7 

Materi yang disajikan mengacu 

secara cermat kepada standard 

dan atau peraturan yang 

berlaku. 

4 100% Sangat Baik 

Keakuratan Urutan Penguasaan Kompetensi 

8 

Untuk penguasaan kompetensi 

yang memerlukan prasyarat 

penguasaan kompetensi lain 

maka penjelasan materi harus 

sesuai dengan urutannya 

4 100% Sangat Baik 

C. Penyajian Materi Berbasis inkuiri 

9 

Uraian contoh materi disajikan 

berupa data, kasus, atau 

persoalan factual (sesuai 

dengan kondisi nyata dan 

aktual) 

4 100% Sangat Baik 

10 
Menampilkan contoh-contoh 

atau kasus 
4 100% Sangat Baik 

Rangsangan Motivasi Siswa 

11 

Uraian materi dapat 

membangkitkan rasa ingin 

tahu, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab 

4 100% Sangat Baik 

Pemecahan Masalah 

12 

Materi memuat tugas atau 

kasus yang bersifat problem 

solving 

4 100% Sangat Baik 

Pemutakhiran Fakta dan Data 

13 

Uraian materi mengikuti 

perkembangan terbaru/terkini 

dan mutakhir 

4 100% Sangat Baik 

14 

Berisi penjelasan secara 

terperinci tentang materi yang 

dipelajari setiap pertemuan 

4 100% Sangat Baik 

Pengayaan/Evaluasi 

15 
Terdapat evaluasi 

pemebelajaran yang 
4 100% Sangat Baik 
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menjangkau seluruh tujuan dari 

pokok bahasan yang 

disampaikan 

16 

Memuat uraian contoh, kasus, 

soal, yang bersifat pengayaan 

terhadap topic yang dibahas 

4 100% Sangat Baik 

17 

Evaluasi ini diberikan setelah 

pembelajaran berakhir 

(posttest) berupa tes pilihan 

berganda. 

4 100% Sangat Baik 

Kelayakan Penyajian Materi 

D. Teknik Penyajian: Sistematika Penyajian 

18 

Setiab bab minimal memuat 

pembangkit motivasi, 

pendahuluan, dan isi 

3 75% Baik 

19 

Pembangkit motivasi dapat 

disajikan dalam bentuk gambar, 

ilustrasi, foto, sejarah, susunan 

kalimat atau contoh 

penggunaan dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai topik yang 

disajikan 

3 75% Baik 

20 

Pengacuan terhadap referensi 

sesuai dengan tata tulis ilmiah 

yang berlaku 

4 100% Sangat Baik 

Keruntutan Konsep 

21 

Konsep disajikan dari yang 

mudah ke yang sukar atau dari 

yang sederhana ke kompleks 

4 100% Sangat Baik 

Kemenarikan Penyajian 

22 

Penyajian materi memuat 

gambar foto, skesta, contoh 

soal atau soal-soal yang 

menarik dan menjelaskan 

4 100% Sangat Baik 

23 

Dapat menimbulkan minat 

siswa untuk membaca materi 

lebih jauh 

4 100% Sangat Baik 

E. Kelengkapan Penyajian Bagian ;Pendahuluan 

24 

Pada bagian awal terdapat: 

prakata, yang memuat isi E-

modul secara umum 

4 100% Sangat Baik 

25 Daftar isi 4 100% Sangat Baik 

26 Daftar istilah 1 25% 
Sangat 

Kurang 

Bagian Isi 
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27 
Bagian isi terdiri atas sejumlah 

bab yang memuat uraian mater 
4 100% Sangat Baik 

28 Rangkuman 4 100% Sangat Baik 

29 Soal-soal 4 100% Sangat Baik 

30 

Gambar foto, data yang diambil 

dari sumber lain dicantumkan 

dalam sumbernya 

4 100% Sangat Baik 

Bagaian Penyudah 

31 
Pada bagian akhir terdapat 

daftar pustaka dan glosarium 
3 75% Baik 

 Jumlah 113 95% Sangat Baik 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi ahli materi menilai bahwa E-Modul 

berbasis discovery pada mata kuliah ekonomi mikro pokok bahasan 

fungsi utility yang dikembangkan memiliki persentase skor rata-rata 95 

persen dan berada dalam kategori sangat baik. Hasil persentase rata-rata 

diperoleh berdasarkan indikator kesesuaian uraian materi dengan CPMK, 

keakuratan materi, penyajian materi berbasis discovery, teknik penyajian 

dan kelengkapan bagian penyajian. Hasil persentase tiap indikator dapat 

dilihat tabel berikut ini. 

Tabel 5.2 

Persentase Penilaian Indikator Ahli Materi 

No Indikator Rata-Rata (%) Kriteria 

1 Aspek kesesuaian uraian 

materi dengan CPMK 

95% Sangat Baik 

2 Aspek keakuratan materi 100% Sangat Baik 

3 Aspek penyajian materi 

berbasis discovery 

92% Sangat Baik 

4 Aspek teknik penyajian 92% Sangat Baik 

5 Aspek kelengkapan 

penyajian bagian 

90% Sangat Baik 

Rata-Rata 95% Sangat Baik 

 

 Berdasarkan tabel 5.2 hasil validasi ahli materi pada indikator aspek 

kesesuaian uraian materi terhadap kompetensi memiliki persentase rata-

rata 95 persen dengan kriteria sangat baik. Indikator aspek keakuratan 
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materi memiliki persentase rata-rata 100 persen dengan kriteria sangat 

baik. Indikator aspek penyajian materi berbasis discovery memiliki 

persentase 92 persen dengan kategori sangat baik. Indikator aspek teknik 

penyajian memiliki persentase 92 pesen dengan kategori sangat baik. 

Indikator aspek kelengkapan penyajian bagian memiliki persentase 90 

persen dengan kategori sangat baik. Jumlah persentase rata-rata seluruh 

indikator adalah 95 persen dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti E-

modul fungsi utility berbasis discovery yang dikembangkan layak 

diujicobakan ke lapangan dengan catatan revisi dari validator ahli yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 5.3  

Saran Validator Ahli Materi 

No Saran 

1 Secara umum E-modul ini sudah memenuhi khaidah penulisan dan 

isi 

2 Perlu menambahkan kasus, contoh agar memperkaya pembahasan 

dan apukatif 

3 Menambahkan data yang sudah update dan menampilkan glosarium 

 

2) Penyajian Data Hasil Validasi Ahli Media 

Ahli media melakukan validasi terhadap E-Modul berbasis discovery 

pada matakuliah ekonomi mikro dengan pokok bahasan fungsi utility 

yang telah dikembangkan. Validasi media divalidasi oleh Drs. Ahmad 

Hidaya,M.Si. yang merupakan dosen ahli media di Universitas Negeri 

Medan validasi dilakukan untuk meningkatkan kwalitas produk yang 

dikembangkan. Adapun hasil penilaian validator terhadap media dapat 

dilihat pada tabel berkut ini:  

Tabel 5.4 

Hasil Validasi E-Modul Berbasis Discovery Oleh Ahli Media 

 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

Rata 
Kategori 

Aspek Pemrograman 

Kemenarikan 

1 Daya dukung video 3 75% Baik 
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2 Komposisi warna 3 75% Baik 

Kualitas Tampilan 

3 Kualitas gambar dan 

animasi 

4 100% Sangat Baik 

4 Keterbacaan teks 3 75% Baik 

5 Keindahan tampilan layar 4 100% Sangat Baik 

6 Navigasi 4 100% Sangat Baik 

Aspek Kelayakan Isi E-Modul 

Unsur Tata Letak Harmonis 

7 Bidang cetak dan margin 3 75% Baik 

8 Margin dua halaman yang 

berdampingan proporsional 

3 75% Baik 

9 Spasi antara teks dan 

ilustrasi sesuai 

4 100% Sangat Baik 

Unsur Tata Letak Lengkap 

10 Judul bab, sub bab, dan 

angka/folio 

3 75% Baik 

11 Ilustrasi dan keterangan 

gambar 

3 75% Baik 

Tipografi Isi E-Modul Sederhana 

12 Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 

4 100% Sangat Baik 

13 Penggunaan variasi huruf 

tidak berlebihan 

4 100% Sangat Baik 

Tipografi Mudah Dibaca 

14 Jenis huruf sesuai dengan 

materi 

4 100% Sangat Baik 

15 Lembar susunan teks 

normal 

3 75% Baik 

16 Spasi antar baris susunan 

teks normal 

3 75% Baik 

17 Mampu mengungkapkan 

makna/arti dari objek 

3 75% Baik 

18 Kreatif dan dinamis  4 100% Sangat Baik 

Jumlah 62 86% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5.4 hasil validasi ahli media menilai bahwa E-Modul 

berbasis discovery yang dikembangkan memiliki persentase skor rata-

rata 86 persen dengan kategori sangat baik. Hasil persentase rata-rata 

diperoleh berdasarkan indikator aspek pemograman dan aspek kelayakan 

isi e-modul. Hasil persentase tiap indikator dapat dilihat tabel berikut ini 
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Tabel 5.5 

Persentase Penialian Indikator Ahli Media 

No Indikator Rata-Rata (%) Kriteria 

1 Aspek pemograman 87% Sangat Baik 

2 Aspek kelayakan isi E-Modul 85% Sangat Baik 

Rata-Rata 86% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5.5 Hasil validasi ahli media pembelajaran untuk 

penilaian E-modul berbasis discovery pada indikator aspek pemograman 

memiliki persentase rata-rata 87 persen dengan kriteria sangat baik. 

Indikator aspek kelayakan isi E-Modul memiliki persentase 85 persen 

dengan kriteria sangat baik. Jumlah persentase rata-rata seluruh indikator 

adalah 86 persen dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti e-modul 

berbasis discovery yang dikembangkan layak diujicobakan ke lapangan 

dengan catatan revisi dari validator ahli yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 5.6 

Saran Validator Ahli Media 

No Saran 

1 Tampilan Flippingbook sudah bagus 

2 Sesuaikan warna latar dengan warna teks 

3 Untuk video usahakan dibuat video sendiri 

4 Tampilan grafik di halaman 10 diperjelas agar terlihat angka 

persentase untuk masing-masing bar chartnya  

 

3) Penyajan Data Hasil Validasi Ahli Desain 

 

Validasi desain terhadap e-modul berbasis discovery pada pokok bahasan 

fungsi utility yang telah dikembangkan di validasi oleh Bapak Rahim,ST. 

Adapun hasil penilaian validator terhadap desain dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 5.7 

Hasil Validasi E-Modul Berbasis Inkuiri Oleh Ahli Desain 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

rata 
Kategori 

Pendahuluan 
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1 Petunjuk jelas dan menyatu 4 100% Sangat Baik 

2 Pernyataan petunjuk 

menggambarkan bagaimana e-

modul ini berhubungan dengan e-

modul lainya 

4 100% Sangat Baik 

3 Ada petunjuk kepada siswa serta 

bagaimana melakukan tes 
4 100% Sangat Baik 

4 Mudah mengikuti langkah-

langkah yang ada 
3 75% Sangat Baik 

Tujuan (Hasil Belajar) 

5 Ada penetapan hasil belajar 3 75% Baik 

6 Tiap tujuan berisikan kegiatan 

yang akan dilakukan, kondisi dan 

tingkat penerimaan untuk kerja. 

4 100% Sangat Baik 

7 Penetapan tujuan diarahkan 

langsung terhadap penerapan 
4 100% Sangat Baik 

8 Tujuan e-modul mendukung 

terhadap pencapaian tujuan utama 
4 100% Sangat Baik 

9 Tujuan merefleksikan aliran logis 

dari dasar kehatihatian dan 

pemahaman 

4 100% Sangat Baik 

Tes Akhir 

10 Ada tes akhir yang menjangkau 

tujuan akhir 
4 100% Sangat Baik 

11 Disediakan petunjuk pelaksanaan 

penilaian kepada siswa 
4 100% Sangat Baik 

12 Prosedur yang digunakan sangat 

objektif untuk situasi tertentu 
4 100% Sayang Baik 

13 Tes akhir sama ketika siswa gagal 

melaksanakannya 
3 75% Baik 

Pengalaman Belajar 

14 Masing-masing pengalaman 

belajar terkait dengan tujuan yang 

dirumuskan 

3 75% Baik 

15 Masing-masing pengalaman 

belajar merupakan yang terbaik 

untuk membuat siswa mencapai 

tujuan 

3 75% Baik 

16 Kegiatan pengalaman belajar 

disediakan secara khusus sehingga 

siswa dapat berpartisipasi dalam 

proses belajar 

4 100% Sangat Baik 

17 Kegiatan pilihan yang digunakan 

sebagai suatu cara untuk 

menambah dan mencapai tujuan 

4 100% Sangat Baik 
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dasar 

18 Penilaian pengalaman belajar 

member umpan balik kepada 

siswa tentang kemajuannya 

4 100% Sangat Baik 

Sumber Belajar 

19 Semua sumber materi 

pembelajaran e-modul dibuat 

daftar secara rinci 

4 100% Sangat Baik 

20 Setiap daftar sumber secara nyata 

membantu siswa mencapai tujuan 
4 100% Sangat Baik 

21 Setiap sumber tidak mahal dalam 

upaya membantu siswa dalam 

mencapai tujuan 

3 100% Sangat Baik 

Jumlah 78 93%  

 

Berdasarkan tabel 5.7 hasil validasi ahli desain menilai bahwa E-Modul 

berbasis discovery yang dikembangkan memiliki persentase skor rata-

rata 93 persen berada dalam kategori sangat baik. Hasil persentase rata-

rata diperoleh berdasarkan indikator pendahuluan, tujuan, tes akhir, 

pengalaman belajar, dan sumber belajar. Hasil persentase tiap indikator 

dapat dilihat tabel berikut ini. 

Tabel 5.8 

Persentase Penialaian Indikator Ahli Desain  

No Indikator Rata-Rata (%) Kriteria 

1 Aspek pendahuluan 90% Sangat Baik 

2 Aspek tujuan (Hasil 

Belajar) 

95% Sangat Baik 

3 Aspek tes akhir 95% Sangat Baik 

4 Aspek pengalaman belajar 90% Sangat Baik 

5 Aspek sumber belajar 92% Sangat Baik 

Rata-Rata 93% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5.8 Hasil validasi ahli desain untuk menilai E-Modul 

berbasis discovery pada indikator aspek pendahuluan memiliki 

persentase rata-rata 90 persen dengan kriteria sangat baik. Indikator 

aspek tujuan (hasil belajar) memiliki persentase rata-rata 95 persen 

dengan kriteria sangat baik. Indikator aspek tes akhir memiliki persentase 

rata-rata 95 persen dengan kriteria sangat baik. Indikator aspek 
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pengalaman belajar memiliki persentase rata-rata 90 persen dengan 

kriteria sangat baik. Indikator aspek sumber belajar memiliki persentase 

rata-rata 93 persen dengan kriteria sangat baik. Jumlah persentase rata-

rata keseluruhan indikator adalah 93 persen dengan kriteria sangat baik. 

Hal ini berarti E-Modul berbasis inkuiri yang dikembangkan layak 

diujicobakan kelapangan.    

 

4) Penyajian data hasil validasi tanggapan Dosen 

Validasi angket tanggapan dosen terhadap e-modul berbasis discovery 

pada pokok bahasan fungsi utility yang telah dikembangkan di validasi 

oleh Bapak Ahmad Albar (Dosen Tidak Tetap USU ). Adapun hasil 

tanggapan guru terhadap e-modul dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 5.9 

Hasil Angket Tanggapan Guru Terhadap E-Modul Berbasis 

Discovery 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

rata 
Kategori 

1 
Penampilan e-modul secara 

keseluruhan menarik 
4 100% Sangat Baik 

2 
Bahasa yang digunakan dalam 

e-modul mudah dipahami 
4 100% Sangat Baik 

3 

Penyajian materi dalam e-

modul tersusun secara 

sistematis 

4 100% Sangat Baik 

4 
Materi dalam e-modul sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
4 100% Sangat Baik 

5 
Penggunaan gambar dalam e-

modul jelas 
4 100% Sangat Baik 

6 

Kegiatan pembelajaran 

merangsang kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa 

4 100% Sangat Baik 

7 
Jenis kegiatan dalam e-modul 

bervariasi 
3 75% Baik 

8 

Informasi terbaru dalam e-

modul sesuai dengan 

perkembangan IPTEK 

4 100% Sangat Baik 

9 
Penggunaan simbol sesuai 

dengan aturan yang ada 
3 75% Baik 
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10 

E-modul membantu siswa 

dalam memahami materi 

pendapatan nasional 

4 100% Sangat Baik 

11 
E-modul berbeda dari bahan 

ajar biasanya 
4 100% Sangat Baik 

12 
E-modul dapat dipelajari secara 

mandiri oleh siswa 
4 100% Sangat Baik 

13 

E-modul melatih siswa 

memperkaya pengetahuan 

siswa 

4 100% Sangat Baik 

14 
E-modul mempermudah guru 

mengevaluasi siswa 
4 100% Sangat Baik 

15 

E-modul memudahkan siswa 

dalam menyampaikan 

pendapatnya dalam bentuk 

lisan atau tulisan 

3 75% Baik 

16 

E-modul memudahkan siswa 

dalam menyimpulkan materi 

pendapatan nasional 

4 100% Sangat Baik 

Jumlah 61 95% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5.9 hasil angket tanggapan dosen diperoleh hasil 

bahwa e-modul berbasis discovery yang dikembangkan memiliki 

persentase skor rata-rata 95 persen berada dalam kategori sangat baik. 

 

B. Pembuatan instrumen tes untuk mengukur efektif modul digital  

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya modul digital ini maka dibuat 

instrumen tes berupa soal pretest dan soal postest. Soal tersebut disusun 

berdasarkan RPS yang digunakan di Jurusan Ekonomi untuk matakuliah 

Teori Ekonomi Mikro. Sebelum soal tersebut di berikan kepada mahasiswa 

Jurusan Ekonomi maka soal tersebut diujicobakan dengan memberikan soal 

tersebut ke Mahasiswa Jurusan Ekonomi.  
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5.1.4. Tahap Impelementasi (Implementation)  

Pada tahap ini modul digital yang diujicobakan adalah dilakukan kepada seluruh 

mahasiswa yang mengambil matakuliah ekonomi mikr di Jurusan Ekonomi yaitu 

di Prodi Ilmu Ekonomi dan Prodi Pendidikan Ekonomi. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di secara daring dengan mempergunakan 

SIPDA. Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan modul digital ini 

peneliti akan melakukan beberapa hal yaitu :  

a) Dosen mengucapkan salam dan mahasiwa memimpin doa untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran  

b) Dosen melakukan persiapan guna menciptakan suasana kondusif dalam 

belajar dan memeriksa kehadiran siswa  

c) Dosesn menyampaikan informasi kompetensi, materi, tujuan, dan 

langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan tentang fungsi utility.  

d) Dosen memberikan pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari hari 

ini kepada mahasiswa untuk membentuk rangsangan.  

e) Mahasiswa menjawab pertanyaan yang diberikan dosen dan dari 

pertanyaan tersebut, dirumuskan jawaban sebagai dugaan sementara 

(hipotesis).  

f) Mahasiswa membuka modul digital melalui sipda 

g) Mahasiwa melakukan diskusi dengan teman sebelahnya untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan terkait materi hari ini untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis atau menemukan suatu konsep. Data 

dapat diperoleh dengan membaca materi yang terdapat pada modul 

digital  

h) Dosen dan peserta didik bersama-sama membahas materi hari ini yang 

disajikan di dalam modul digaital  

i) Mahasiswa mengolah data yang telah dikumpulkan setelah mempelajari 

menggunakan modul digital dan mahasiswa akan mendapatkan 

pengetahuan baru. 
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1) Penyajian Data Hasil Validasi Angket Mahasiswa Uji Coba Perorangan 

Validasi angket respon mahasiswa untuk uji perorangan terhadap E-Modul 

berbasis discovery pada pokok bahasan fungsi uttility yang telah 

dikembangkan diberikan kepada 3 orang mahasiswa untuk mengetahui respon 

mahasiswa. Mahasiswa tersebut terdiri dari 1 orang mahasiswa dengan 

prestasi tinggi, 1 orang mahasiswa dengan prestasi sedang dan 1 orang 

mahasiswa dengan prestasi rendah. Adapun hasil angket respon mahasiswa 

terhadap  E-modul dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 5.10 

Hasil Angket Respon Siswa (3 Orang) Terhadap E-Modul Berbasis DIscovery 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

rata 
Kategori 

Kelayakan Isi 

1 
Cakupan materi yang ada didalam e-modul 

jelas dan runtut sehingga mudah dipahami 
12 100% Sangat Baik 

2 
Masalah yang disajikan didalam e-modul 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
12 100% Sangat Baik 

3 
Merasa senang jika pembelajaran 

menggunakan e-modul ini 
11 92% Sangat Baik 

4 

Penggunaan e-modul dalam kegiatan 

pembelajaran akan lebih mudah untuk 

dipahami 

10 83% Sangat Baik 

Kelayakan Penyajian 

5 
Penyajian e-modul membuat tertariknya 

untuk membacanya 
12 100% Baik 

6 
Modul dilengkapi dengan rangkuman 

materi yang mencakup seluruh isi materi 
11 92% Sangat Baik 

7 Modul dilengkapi dengan glosarium 12 100% Baik 

8 
Modul dilengkapi dengan daftar pustaka 

yang jelas 
12 100% Sangat Baik 

Kelayakan Bahasa 

9 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini 

sesuai dengan EYD 
12 100% Sangat Baik 

10 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul 

komunikatif dan mudah dipahami 
11 93% Sangat Baik 

11 
Struktur kalimat yang digunakan dalam e-

modul jelas dan sederhana 
11 93% Sangat Baik 

Jumlah 126 95% Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel 5.10 hasil angket uji coba angket mahasiswa perorangan 

diperoleh hasil bahwa e-modul berbasis discovery pada pokok bahasan fungsi 

utility yang dikembangkan memiliki persentase skor rata-rata 95 persen 

berada dalam kategori sangat baik. 

 

2) Penyajian data hasil validasi angket siswa uji coba kelompok kecil 

Validasi angket respon mahasiswa untuk uji coba kelompok kecil terhadap E-

Modul berbasis discovery yang telah dikembangkan selanjutnya diberikan 

kepada 15 orang mahasiswa untuk mengetahui respon mahasiswa. Siswa 

tersebut terdiri dari 5 orang mahasiswa dengan prestasi tinggi, 5 orang 

mahasiswa dengan prestasi sedang dan 5 orang mahasiswa dengan prestasi 

rendah. Adapun hasil angket respon siswa terhadap  E-modul dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

Tabel 5.11 

Hasil Angket Respon Siswa (9 Orang) Terhadap E-Modul Berbasis Discovery 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

rata 
Kategori 

Kelayakan Isi 

1 
Cakupan materi yang ada didalam e-modul 

jelas dan runtut sehingga mudah dipahami 
35 97% Sangat Baik 

2 
Masalah yang disajikan didalam e-modul 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
34 94% Sangat Baik 

3 
Merasa senang jika pembelajaran 

menggunakan e-modul ini 
34 94% Sangat Baik 

4 

Penggunaan e-modul dalam kegiatan 

pembelajaran akan lebih mudah untuk 

dipahami 

33 92% Sangat Baik 

Kelayakan Penyajian 

5 
Penyajian e-modul membuat tertariknya 

untuk membacanya 
34 94% Baik 

6 
Modul dilengkapi dengan rangkuman 

materi yang mencakup seluruh isi materi 
36 100% Sangat Baik 

7 Modul dilengkapi dengan glosarium 36 100% Baik 

8 
Modul dilengkapi dengan daftar pustaka 

yang jelas 
36 100% Sangat Baik 
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Kelayakan Bahasa 

9 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini 

sesuai dengan EYD 
33 92% Sangat Baik 

10 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul 

komunikatif dan mudah dipahami 
33 92% Sangat Baik 

11 
Struktur kalimat yang digunakan dalam e-

modul jelas dan sederhana 
33 92% Sangat Baik 

Jumlah 126 95% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5.11 hasil angket uji coba angket mahasiswa perorangan 

diperoleh hasil bahwa e-modul berbasis discovery yang dikembangkan 

memiliki persentase skor rata-rata 95 persen berada dalam kategori sangat 

baik. 

3) Penyajian data hasul validasi angket siswa uji coba kelompok besar 

Validasi angket respon siswa uji coba kelompok besar diberikan kepada 60 

orang mahasiswa terhadap e-modul berbasis discovery yang telah 

dikembangkan diberikan kepada mahasiswa untuk mengetahui respon 

mahasiswa. Adapun hasil angket respon mahasiswa terhadap e-modul dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5.12 

Hasil Angket Respon Siswa (32 Orang) Terhadap E-Modul Berbasis DIscovery 

No Indikator Penilaian 
Respon

den 

Rata-

rata 
Kategori 

Kelayakan Isi 

1 
Cakupan materi yang ada didalam e-modul 

jelas dan runtut sehingga mudah dipahami 
118 98% Sangat Baik 

2 
Masalah yang disajikan didalam e-modul 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
117 98% Sangat Baik 

3 
Merasa senang jika pembelajaran 

menggunakan e-modul ini 
110 92% Sangat Baik 

4 

Penggunaan e-modul dalam kegiatan 

pembelajaran akan lebih mudah untuk 

dipahami 

113 94% Sangat Baik 

Kelayakan Penyajian 

5 
Penyajian e-modul membuat tertariknya 

untuk membacanya 
117 98% Baik 

6 
Modul dilengkapi dengan rangkuman 

materi yang mencakup seluruh isi materi 
116 97% Sangat Baik 
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7 Modul dilengkapi dengan glosarium 120 100% Baik 

8 
Modul dilengkapi dengan daftar pustaka 

yang jelas 
120 100% Sangat Baik 

Kelayakan Bahasa 

9 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul ini 

sesuai dengan EYD 
118 98% Sangat Baik 

10 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul 

komunikatif dan mudah dipahami 
114 95% Sangat Baik 

11 
Struktur kalimat yang digunakan dalam e-

modul jelas dan sederhana 
115 96% Sangat Baik 

Jumlah 126 97% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5.12 hasil angket uji coba angket mahasiswa perorangan 

diperoleh hasil bahwa e-modul berbasis discovry yang dikembangkan 

memiliki persentase skor rata-rata 97 persen berada dalam kategori sangat 

baik. 

 

5.1.5. Tahap Evaluasi (Evaluation)  

Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir dalam model pengembangan ADDIE, 

sebelumnya peneliti sudah memberikan angket kepada para ahli untuk menguji 

kelayakan modul digital dari uji ahli materi dan uji ahli media. Serta peneliti 

sudah memberikan soal pretest sebelum memulai menggunakan modul digital dan 

soal postest setelah menggunakan modul digital. 

 

5.2 Analisis terhadap efektifitas produk yang dihasilkan 

Setelah dilakukan pengembangan produk e-modul, selanjutnya dilakukan penelitian 

eksperimen mahasiswa di prodi ilmu ekonomi sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

yang disampel sebanyak 32 mahasiswa dan mahasiswa prodi pendidikan ekonomi 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah yang disampel 30 mahasiswa. Perlakuan pada 

kelas eksperimen menggunakan produk yang sudah dikembangkan yaitu e-modul 

berbasis discovery. Sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan buku text. 

  Sebelum kelas dilakukan perlakuan yang berbeda, terlebih dahulu kedua sampel 

diberikan tes awal atau pretest berupa soal evaluasi pembelajaran tentang fungsi utility 

sebanyak 10 soal pilihan berganda. Adapun hasil pretest mahasiswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 5.13 

Data Hasil Nilai Pretest mahasiswa  

Kelas Rata-Rata Standar 

Deviasi 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Prodi Ilmu 

Ekonomi 

53 9,8 72 30 

Prodi Pend. 

Ekonomi 

52 9,4 65 30 

 

Berdasarkan Tabel 5.13 diatas menunjukkan hasil prestest mahasiswa kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai 53 dan standar deviasi 9,8 dengan nilai tertinggi 72 

dan nilai terendah adalah 30. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata nilai 52 

dan standar deviasi 9,4 dengan nilai tertinggi adalah 65 dan nilai terendah adalah 30. 

Dari tabel tersebut nilai rata-rata pretest tertinggi berada pada kelas eksperimen yaitu 

nilai 53. 

Sementara itu untuk post test data yang diperoleh dari hasil evaluasi 

pembelajaran mahasiswa diperoleh rata-rata dari skor posttest untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang dapat disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 5.14 

Data Hasil Nilai Postest Siswa  

 

Kelas Rata-Rata Standar 

Deviasi 

Nilai  

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Prodi Ilmu 

Ekonomi 

80 7,9 95 65 

Prodi Pend. 

Ekonomi 

62 7,6 75 45 

 

 Berdasarkan tabel 5.14 diatas menunjukkan hasil posttest mahasiswa kelas 

eksperimen yang menggunakan e-modul fungsi utility berbasis discovery memiliki rata-

rata nilai 80 dan standar deviasi 7,9 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65. 

Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan buku text memiliki rata-rata nilai 62 

dan standar deviasi 7,6 dengan nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendah adalah 45. 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata paling tinggi berada pada kelas 

eksperimen yaitu nilai 80.  
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 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar ekonomi 

mahasiswa dari hasil posttest kelas eksperimen yakni mahasiswa yang menggunakan e-

modul berbasis discovery lebih tinggi dengan rata-rata nilai 80 dibandingkan hasil 

posttest kelas kontrol yang menggunakan buku text pada pokok bahasan fungsi utility 

dengan rata-rata nilai 62. 

 Selanjutnya analisis terhadap hasil belajar siswa dapat dicari dengan N-Gain 

score ternormalisasi untuk mengetahui nilai pretest-posttest. Untuk mengetahui hasil 

posttest-pretest dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan 

rumus N Gain score dengan bantuan SPSS yaitu: 

Tabel 5.15 

Hasil N-Gain Score Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok 
Rata-Rata 

N-Gain Skor (%) 
Minimal Maksimal 

Eksperimen 59,8 37,5 85,7 

Kontrol 25,5 0 36,3 

  

 Berdasarkan tabel 5.15 hasil uji perhitungan n-gain skor menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata n-gain score untuk kelas eksperimen yang menggunakan e-modul berbasis 

discovery adalah 59,8%. Sedangkan untuk rata-rata n-gain skor kelas kontrol yang 

menggunakan buku text adalah 25,5%. Dengan demikan dapat disimpulkan berdasarkan 

tabel kategori n-gain score peningkatan hasil belajar adalah mahasiswa termasuk dalam 

kategori sedang. 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov Test data dinyatakan normal jika nilai probabilitas atau sig > 0,05. Hasil uji 

normalitas data siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 5.16 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Data Sig α Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,200 0,05 Data Berdistribusi Normal 

Posttest 0,108 0,05 Data Berdistribusi Normal 

Kontrol Pretest 0,166 0,05 Data Berdistribusi Normal 

Posttest 0,122 0,05 Data Berdistribusi Normal 
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 Berdasarkan tabel 5.16 diatas, dapat dilihat bahwa data pretest dan posttest 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai probabilitas > α 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest kedua kelas tersebut 

adalah berdistribusi normal. 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. 

Dikatakan mempunyai nilai varian yang sama atau tidak berbeda (homogen) apabila 

taraf sig > 0,05 dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil pengujian homogenitas 

dalam penelitian ini dapat disajikan dengan menggunakan metode levene nilai 

signifikansi hasil posttest eksperimen dan posttest kontrol adalah 0,498 (data terlampir). 

Oleh karena itu nilai sig 0,498 > 0,05 maka dapat disimpulkan kedua sampel kelas 

eksperimen eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

 Kedua kelompok eksperimen dan kelompok sampel memiliki data yang 

berditribusi normal dan varians yang homogen, selanjutnya dilakukan uji perbedaan dua 

rata-rata dengan uji t melalui aplikasi SPSS dengan taraf signifikasi 5% yaitu: 

H0: µ1 ≤  µ2 

Ha : µ1 ≤  µ2 

Keterangan: 

H0 : Hasil belajar mahasiswa yang menggunakan e-modul berbasis 

discovery tidak lebih tinggi secara signifikan dari pada mahasiswa yang 

menggunakan buku text 

Ha : Hasil belajar siswa yang menggunakan e-modul berbasis discovery 

lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang menggunakan buku 

text 
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Tabel 5.17 

Hasil Uji t Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 5.17 diatas bahwa P-value (Sig.2-tailed) sebesar 0,000 

kemudian nilai tersebut dibagi menjadi dua karena uji-t dilakukan satu arah, nilai 

tersebut menjadi 0,000 yang berarti kurang dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai posttest kelas 

kontrol.  

Kelas kontrol memiliki rata-rata nilai pretes 52 dan nilai posttest 62 selisih 

antara nilai posttest dengan nilai pretest untuk kelompok kontrol adalah 10 dengan skala 

yang digunakan skor maksimal 100. Sementara pada kelompok eksperimen memiliki 

rata-rata nilai pretes 53 dan nilai posttest 79 selisih antara nilai posttest dengan nilai 

pretest untuk kelompok eksperimen adalah 26 dengan skala yang digunakan skor 

maksimal 100. Selisih nilai posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu 

sebesar 16 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

5.3 Uji Keefektifan E-Modul Berbasis Discovery Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ekonomi mahasiswa pada pokok bahasan Fungsi Uttility di Jurusan 

Ekonomi FE Unimed Medan. 

Untuk mengetahui seberapa besar keefektifan peningkatan hasil belajar 

mahasiswa berdasarkan pretest dan posttest maka dilakukan uji peningkatan hasil 

belajar mahasiswa dengan membandingkan nilai posttest kelas eksperimen dengan nilai 

posttest kelas kontrol yang dapat disajikan dalam tabel dibawah ini. 

 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for Equality of Variances 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

.001 .976 8.430 60 .000 16.729 1.984 

Equal 
variances not 
assumed 

  8.443 59.974 .000 16.729 1.982 
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Tabel 5.18  

Hasil Perolehan Nilai Posttest dan Pencapaian Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No. Kelas 
Rata-rata 

Nilai Pretes 

Rata-rata 

Nilai Postes 

Pencapaian CPMK  

> 65 (%) 

1. Kelas Eksperimen 53 80 100 % 

2. Kelas Kontrol 52 62 46,67% 

 

Berdasarkan tabel 5.18 menunjukkan rata-rata nilai posttest dan pencapaian 

CPMK kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dimana rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu 80 dengan pencapaian CPMK 100%, 

sementara rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 62 dengan pencapaian CPMK 46,66%. 

Selain itu nilai rata-rata pretest kelas eksperimen mahasiswa sebelum menggunakan e-

modul yang dikembangkan yaitu 53 sedangkan rata-rata nilai mahasiswa setelah 

menggunakan e-modul yang dikembangkan meningkat menjadi 80. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa pada kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul berbasis 

discovery efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada pokok bahasan 

fungsi utility di Jurusan Ekonomi FE Unimed.  

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

yaitu penelitian ini tidak memuat keseluruhan materi pada mata kuliah teori ekonomi 

mikro dan hanya mengembangkan pada materi fungsi utility berbasis discovery 

sehingga penelitian ini sifatnya terbatas materinya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 

1) Pengembangan e-modul berbasis discovery untuk meningkatkan hasil belajar 

ekonomi mahasiswa pada pokok bahasan fungsi utility telah dikembangkan 

melalui model pengembangan ADDIE (Analysis Design Development 

Implementation Evaluation). E-modul ini telah dikembangkan mulai dari tahap 

analisis kebutuhan siswa dan guru, merancang dan mendesain kerangka e-

modul, validasi produk oleh ahli oleh tiga ahli yaitu ahli materi, ahli desain dan 

ahli media serta angket tanggapan guru dan diberi perbaikan/revisi terhadap 

produk. Untuk hasil validasi e-modul berbasis inkuiri dari validasi ahli materi 

yaitu 95 persen dengan kategori sangat baik, validasi ahli media yaitu 86 persen 

dengan kategori sangat baik, validasi ahli desain 93 persen dengan kriteria 

sangat baik. Untuk validasi angket tanggapan dosen diperoleh hasil rata-rata 

skor 95% kategori sangat baik, uji perorangan rata-rata skor 95%, dan hasil uji 

kelompok kecil dan besar angket tanggapan siswa diperoleh hasil rata-rata 97 

persen berada dalam kategori sangat baik. 

2) E-modul berbasis discovery dinilai cukup efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa di Jurusan Ekonomi FE Unimed dengan rata-rata n-gain yaitu 

59,8% Sedangkan untuk rata-rata n-gain skor kelas kontrol yaitu 25,5% berada 

dalam kategori tidak efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 

mata kuliah teori ekonomi mikro pokok bahasan fungsi utility di Jurusan 

Ekonomi FE Unimed. 

3) Pengembangan e-modul berbasis discovery yang dikembangkan mampu 

memberikan sumbangan praktis terutama saat pelaksanaan proses pembelajaran 

bagi dosen sebagai bahan ajar untuk menyampaikan materi pembelajaran pokok 

bahasan fungsi utility. 



60 

 

4) Pengembangan e-modul berbasis discovery yang dikembangkan dapat memacu  

mahasiswa untuk menemukan sendiri materi yang harus dipahami serta 

mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui 

penemuannya yang akhirnya mampu meningkatkan hasil belajarnya.  

5) Pengembangan e-modul berbasis discovery menunjukkan bahwa bahan ajar ini 

tepat digunakan dalam pembelajaran online maupun offline. 

 

6.3 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang diuraikan maka ada beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai perbaikan diataranya: 

1. Bagi mahasiswa, dengan adanya E-modul ini diharapkan mahasiswa termotivasi 

untuk belajar secara mandiri (autodidak) dan teribat dalam pembelajaran 

sehingga mampu menemukan sendiri materi yang harus di pahami. 

2. Bagi dosen, diharapkan mampu memberikan pedoman dan merancang tentang 

langkah-langkah mengembangkan bahan ajar berupa e-modul yang dapat dibuat 

dalam materi yang berbeda dalam penelitian ini. 

3. Bagi Jurusan Ekonomi FE Unimed, diharapkan dapat menjadi acuan dan 

perbandingan dalam membuat atau mengembangkan bahan ajar e-modul untuk 

masing-masing mata kuliah yang sangat dibutuhkan terlebih dalam pembelajaran 

online saat ini. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan pedoman atau pun rujukan dan masukan pada 

penelitian slanjutnya dengan materi yang berbeda 
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